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ABSTRAK 
Serat tandan kosong sawit dari limbah industri kelapa sawit selama ini belum 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, hanya ditumpuk dan menyebabkan bau yang 
mengganggu dilingkungan sekitarnya. Penelitian ini mempelajari pemanfaatan serat 
tandan kosong kelapa sawit untuk produk papan semen dengan menggunakan semen 
sebagai perekat dan CaCl2 sebagai akselerator. Papan semen skala laboratorium dibuat 
dari serat tandan kosong sawit dicampur dengan semen, dan CaCl2. Perlakuan meliputi 
komposisi serat dan semen yaitu 1:1, 1:1,5, 1:2, dan variasi kadar CaCl2 yaitu 0%, 1% 
dan 3%. Campuran serat, semen dan CaCl2 dikempa dengan tekanan 4 ton selama 24 
jam. Papan semen yang dihasilkan diuji sifat fisis dan mekanis menurut JIS A 5417-1992, 
dan hasilnya dibandingkan dengan persyaratan papan semen JIS A 5417-1992. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa papan semen yang dibuat dari komposisi serat dan semen 
1:1,5 dan CaCl2 kadar  3% menghasilkan kadar air, pengembangan tebal, penyerapan air, 
kerapatan, keteguhan patah / MOR, keteguhan lentur / MOE dan keteguhan cabut sekrup 
memenuhi syarat JIS A 5417-1992. Komposisi serat dengan semen, dan kadar CaCl2 
menghasilkan pengaruh nyata terhadap nilai kadar air, penyerapan air, pengembangan 
tebal, keteguhan patah/MOR, keteguhan lentur/ MOE dan keteguhan cabut sekrup papan 
semen. 
 




       Oil palm empty fruit bunches (OPEFB) fiber were industrial waste that has not been 
widely used by the community, only stacked and cause odors that interfere with the 
surrounding environment. This research studied the utilization of OPEFB fiber for cement 
board products using cement as resin and CaCl2 as accelerator. Laboratory scale cement 
board made from OPEFB fiber were mixed with cement, and CaCl2. The composition of 
fiber and cement were 1:1, 1:1.5, 1:2, and CaCl2 variations were 0%, 1% and 3%. A 
mixture of fibers, cement and CaCl2 was compressed at the pressure of 4 ton for 24 hours. 
The cement boards were tested for physical and mechanical properties according to JIS A 
5417-1992, and the results were compared to the requirements of the cement board JIS A 
5417-1992. Cement board made from fiber and cement composition 1:1.5 and CaCl2 
content 3% produced moisture content, thickness swelling, water absorption, density, 
modulus of rupture/MOR, modulus of elasticity/MOE and screw withdrawal strength that 
met the requirement of JIS A 5417-1992. The composition of fiber and cement and the 
variations of CaCl2 content produced significant effect on water content, water absorption, 
thickness swelling, modulus of rupture/MOR, modulus of elasticity/MOE and screw 
withdrawal strength on cement boards. 
Keywords : oil palm empty fruit bunches fiber, cement boards, physical and mechanical 
properties 
  





Pardamean (2008), mengemukakan 
bahwa limbah padat dari industri kelapa 
sawit dapat berupa tandan kosong, 
cangkang, janjang, dan fiber (serat). 
Sebuah pabrik kelapa sawit dengan 
kapasitas 100 ribu ton tandan buah segar 
per tahun akan menghasilkan sekitar 6 ribu 
ton cangkang, 12 ribu ton serabut dan 23 
ribu ton tandan kosong kelapa sawit. 
Limbah padat industri kelapa sawit 
mengandung bahan organik seperti 
lignoselulosa dan berdampak pada 
lingkungan. Tarkono & Ali (2015), 
mengatakan bahwa  limbah serat tandan 
kosong kelapa sawit yang menumpuk 
dapat menimbulkan bau yang dapat  
mencemari lingkungan  disekitarnya. 
 Menurut Sulastiningsih & Sutigno 
(2008), papan semen adalah papan tiruan 
yang  menggunakan semen sebagai 
perekatnya, sedangkan bahan bakunya 
dapat berupa partikel kayu atau partikel 
bahan berlignoselulosa lainnya; seperti 
halnya dengan papan partikel, bentuk 
partikel untuk papan semen antara lain 
dapat berupa selumbar (flake), serutan 
(shaving), untai (strand), suban (splinter) 
atau wol kayu (excelsior). 
Industri papan semen partikel tidak 
memerlukan persyaratan bahan baku yang 
tinggi tetapi lebih ditekankan pada 
pemanfaatan limbahnya. Produk papan 
semen partikel mempunyai keunggulan 
komparatif diantaranya kestabilan 
dimensinya baik, tahan kelembaban, tahan 
api, kedap suara, tahan terhadap serangan 
jamur dan serangga perusak kayu serta 
tidak beracun (Handayani, 2006). Menurut 
Suhasman & Bakri (2012), selain 
berdasarkan keunggulan komparatif, 
pengembangan papan semen perlu lebih 
diarahkan pada pemanfaatan bahan baku 
bukan kayu. 
Badejo (1986), mengatakan bahwa          
semen berfungsi sebagai bahan pengikat 
dan memiliki ketahanan terhadap air, api, 
jamur dan serangan rayap, lebih lanjut 
dikatakan oleh Haygreen & Bowyer (1989), 
bahwa papan partikel yang menggunakan 
perekat semen cocok untuk pemakaian 
dinding eksterior dan interior. Papan 
semen menurut Papadopoulos (2008), 
memiliki kelebihan ketahanan terhadap api, 
serangan serangga, dan kerusakan yang 
dirasakan selama bencana alam seperti 
gempa bumi dan tropis badai, hal ini 
merupakan sifat yang membuat produk 
papan semen menjadi serbaguna untuk 
atap, plafon, lantai, partisi, cladding, dan 
shuttering. Faktor – faktor yang memainkan 
peran utama dalam menentukan kualitas 
papan semen dan penggunaan akhir 
produk disebutkan oleh Badejo (1986), 
yaitu penggunaan geometri partikel dan 
rasio pencampuran dengan semen.           
Geometri partikel menurut Badejo, Omole, 
Fuwape, & Oyeleye (2011), adalah ukuran 
atau bentuk (serpihan, lembaran, serat, 
potongan) partikel dalam pembuatan 
papan partikel semen, dan dapat 
mempengaruhi sifat fisik mekanik.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari dan mengevaluasi sifat fisis 
mekanis papan semen dari limbah serat 
tandan kosong sawit, dan dari penelitian ini 
diharapkan menghasilkan papan semen 
yang bisa memanfaatkan limbah serat 
tandan kosong pada industri kelapa sawit. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
2.1. Bahan dan Peralatan 
Bahan baku penelitian yang 
digunakan yaitu limbah bentuk gumpalan 
serat tandan kosong kelapa sawit  yang 
diperoleh dari salah satu industri kelapa 
sawit di Kalimantan Selatan. Bahan 
penolong yang digunakan yaitu bahan 
anorganik jenis semen portland yang 
diperoleh di pasaran, dan Calsium Chlorida 
(CaCl2) sebagai akselerator atau bahan 
tambahan. 
Peralatan penelitian yang digunakan 
adalah tempat campuran adonan serat, 
semen, akselerator dan air, terpal tempat 
pengering serat sawit, alat cetak papan 
semen, alat pres hidrolik, dan alat uji sifat 
fisis dan mekanis papan semen. 
 
2.2.  Metode Penelitian 
2.2.1. Penyiapan serat tandan kosong 
kelapa sawit 
Bahan baku serat tandan kosong 
kelapa    sawit   dalam   bentuk    gumpalan  
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(Gambar 1) diuraikan menjadi serat – serat 
(Gambar 2). Serat kelapa sawit kemudian 
dicuci hingga bersih (Gambar 3) untuk 
menghilangkan kotoran yang berupa tanah 
dan lumpur. Serat tandan kosong sawit 
selanjutnya dikeringkan / dijemur hingga 
kering udara. 
 
2.2.2. Pembuatan papan semen 
Serat tandan kosong kelapa sawit 
ditambah dengan semen dalam komposisi 
3 taraf (1:1, 1:1,5, dan 1:2) dan akselerator 
(CaCl2) dalam kadar 3 taraf (0%, 1% dan 
3%) dari berat bahan campuran serat dan 
semen. Bahan serat sawit, semen dan 
CaCl2 yang telah dicampur ditambah air 
secukupnya. Campuran serat sawit, semen 
dan CaCl2 kemudian dicetak dalam ukuran 
panjang, lebar dan tebal 25 x 25 x 1 cm, 
dan ditekan dengan tekanan sebesar 4 ton 
selama 24 jam. Papan semen yang 
dihasilkan (Gambar 4) dikondisikan selama 
28 hari  dengan lingkungan sekitar tempat 
penyimpanan papan semen. 
 
2.2.3. Pengujian papan semen 
Papan semen yang dihasilkan diuji 
sifat fisis dan mekanisnya meliputi kadar 
air, penyerapan air, pengembangan tebal, 
kerapatan, keteguhan patah / MOR, 
keteguhan lentur / MOE dan keteguhan 
cabut sekrup. Prosedur pengujian 
mengacu pada metode JIS A 5417-1992 
tentang papan partikel semen. 
 
2.2.4. Analisa data  
Data hasil penelitian diolah secara 
statistik menggunakan rancangan 
percobaan acak lengkap 2 faktor yaitu A 
dan B. Perlakuan A adalah komposisi 
limbah serat sawit dan semen sebanyak 3 
(tiga) taraf, dan perlakuan B adalah kadar 
CaCl2 sebanyak 3 taraf. Setiap perlakuan 
diulang 3 kali. Model rancangan                     
yang digunakan menurut Persamaan 1                               
(Sudjana, 2002). 
 
Yijk  = U  +  Ai  +  Bj  +  ABij  + Eijk  (1) 
 
Keterangan: 
U =  nilai rata-rata pengamatan 
Ai =  pengaruh perlakuan komposisi 
serat sawit dan semen pada 
tingkat ke-i 
Bj =  pengaruh perlakuan kadar CaCl2            
pada tingkat ke-j  
ABij  =  interaksi  AB  pada tingkat ke- i 
(A)tingkat ke- j (B) 
Eijk =   kesalahan percobaan  
 
Nilai rata-rata sifat fisis dan mekanis papan 
semen yang dihasilkan dibandingkan 
dengan JIS A 5417-1992 tentang papan 
partikel semen.  
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kadar Air  
 Nilai rata – rata kadar air papan semen 
berada di antara 10,39 – 11,92% (Tabel 1). 
Nilai kadar air papan semen dari semua 
perlakuan memenuhi syarat JIS A 5417 - 
1992 (di bawah 16%). Nilai kadar air 
terbesar (11,92%) dihasilkan pada papan 
semen yang dibuat dari komposisi serat 
sawit dan semen 1:1 dengan tanpa CaCl2. 
Nilai kadar air terendah (10,39%) diperoleh 
dari papan semen yang dibuat dengan 
perlakuan komposisi serat sawit dan 
semen 1:2 dengan CaCl2 kadar 3%. 
Menurut Purwanto (2014), kadar air 
berhubungan dengan kemampuan 
penyerapan air dalam papan semen. 
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Analisis sidik ragam pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa komposisi serat dan 
semen, dan kadar CaCl2 berpengaruh 
nyata dan sangat nyata terhadap nilai 
kadar air papan semen. Hasil uji beda 
nyata pada perlakuan komposisi serat dan 
semen, dan kadar CaCl2 diperoleh bahwa 
antar perlakuan menunjukkan perbedaan 
nyata terhadap nilai kadar air (Tabel 4). 
Semakin bertambah komposisi semen dan 
kadar CaCl2 maka ada kecenderungan sifat 
higroskopis uap air pada papan semen 
makin berkurang. Hal ini disebabkan 
semakin keras dan kuat papan semen. 
Kadar air papan menurut Nuryaman, Iwan, 
& Pamona (2009), dipengaruhi oleh kondisi 
sekelilingnya pada saat papan disimpan 
karena masih memiliki sifat higroskopis 
(menyerap atau melepaskan) air dari 
lingkungannya. 
 
3.2. Penyerapan Air  
Nilai rata – rata penyerapan air papan 
semen berada di antara 6,34 – 12,25% 
(Tabel 1). Nilai penyerapan air terbesar 
(12,25%) dihasilkan pada papan semen 
yang dibuat dari perlakuan komposisi serat 
sawit dan semen 1:1 dengan tanpa CaCl2. 
Nilai terendah (6,34%) diperoleh pada 
papan semen yang dibuat dari perlakuan 
komposisi serat sawit dan semen 1:2 
dengan CaCl2 kadar 3%. Persyaratan nilai 
penyerapan air papan semen menurut JIS 
A 5417 - 1992 maksimal 8,3%. Perlakuan 
yang memenuhi syarat JIS A 5417 -  1992 
adalah komposisi serat sawit dan semen 
1:2 dan CaCl2 kadar 1% dengan nilai 
7,28%; komposisi serat dan semen 1:1,5 
dan CaCl2 kadar 3% dengan nilai 7,07%;  
dan komposisi serat sawit dengan semen 
1:2 dengan CaCl2 kadar 3% dengan nilai 
6,34%. Analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan komposisi serat dan 
semen, dan kadar CaCl2 berpengaruh 
sangat nyata terhadap nilai penyerapan air 
papan partikel (Tabel 3). Hasil uji beda 
nyata pada Tabel 4 terlihat bahwa 
perlakuan penambahan komposisi semen 
dan kadar CaCl2 menunjukkan berbeda 
nyata terhadap nilai penyerapan air. 
Peningkatan komposisi semen dan kadar 
CaCl2 ada kecenderungan penurunan 
terhadap nilai penyerapan air papan semen 
(Tabel 4). Kondisi ini disebabkan makin 
besar komposisi semen dan kadar CaCl2 
maka papan semen makin solid ikatan 
serat dengan semen, sehingga ketahanan 
terhadap nilai penyerapan air cenderung 
makin besar. Bakri, Gunawan & Sanusi 
(2006), mengemukakan bahwa penyerapan 
air papan semen dipengaruhi oleh rasio 
semen dengan bahan baku, papan semen 
dengan rasio semen dengan bahan baku 
3:1 menghasilkan nilai penyerapan air yang 
lebih rendah dibandingkan rasio semen 
dengan bahan baku 2:1, kemudian 
menurut Sotannde, Oluwadare, Ogedoh, & 
Adeogun (2012) penyerapan air dan 
pengembangan tebal adalah sifat fisik 
terkait dengan stabilitas dimensi papan 
semen. 
 
3.3. Pengembangan Tebal 
Nilai rata – rata pengembangan tebal 
papan semen berada di antara 5,21 – 
10,83% (Tabel 1). Nilai pengembangan 
tebal terbesar (10,83%) dihasilkan pada 
papan semen yang dibuat dari perlakuan 
komposisi serat sawit dan semen 1:1 dan 
tanpa CaCl2. Nilai terendah (5,21%) 
diperoleh pada papan semen yang dibuat 
dari perlakuan komposisi serat sawit dan 
semen 1:2; dengan penambahan CaCl2 
kadar 3%. Penyerapan air yang besar dan 
kadar air tinggi akan menghasilkan 
pengembangan tebal papan semen yang 
besar. Analisis sidik ragam pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa interaksi komposisi 
serat dan semen dengan kadar CaCl2 
menghasilkan pengaruh sangat nyata 
terhadap nilai pengembangan tebal papan 
semen. Berdasarkan Tabel 4, perlakuan 
interaksi komposisi semen dengan kadar 
CaCl2 diperoleh berbeda sangat nyata 
terhadap pengembangan tebal papan 
semen yang dihasilkan. Penambahan 
komposisi semen yang secara bersama – 
sama dengan kadar CaCl2 ada 
kecenderungan penurunan nilai 
pengembangan tebal papan semen. 
Sotannde, et al., (2012), mengatakan 
bahwa pengembangan tebal papan semen 
dipengaruhi oleh perbandingan bahan 
dengan semen dan bahan penolong kimia, 
secara umum kandungan semen yang 
lebih tinggi akan menurunkan 
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pengembangan tebal, juga penggunaan 
campuran bahan baku dan penolong. 
Sedangkan Semple & Evans (2007), 
menyatakan bahwa pengembangan tebal 
papan semen partikel sangat  tergantung 
dari ukuran partikel geometri. Lebih lanjut 
Semple & Evans (2007), mengatakan 
pengembangan tebal papan semen dapat 




 Nilai rata – rata kerapatan papan 
semen berada di antara 0,840 – 0,99 g/cm3 
(Tabel 1). Nilai terbesar (0,99 g/cm3) 
diperoleh pada papan semen yang dibuat 
dari perlakuan komposisi serat sawit dan 
semen 1:2 dengan kadar CaCl23 %. Nilai 
kerapatan terendah (0,840 g/cm3) dihasilkan 
pada papan semen yang dibuat dari 
perlakuan komposisi serat sawit dengan 
semen 1:1; dengan tanpa CaCl2. Dalam 
JIS A 5417 - 1992 tidak mensyaratkan nilai 
kerapatan. Hasil analisis sidik ragam pada 
Tabel 3 diperoleh bahwa perlakuan 
komposisi semen dan kadar CaCl2 
berpengaruh sangat nyata dan nyata 
terhadap nilai kerapatan papan semen. 
Hasil uji beda nyata pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa komposisi semen dan 
kadar CaCl2 menghasilkan perbedaan 
nyata terhadap nilai kerapatan papan 
semen. Peningkatan rasio semen dan 
kadar CaCl2 ada kecenderungan 
penambahan nilai kerapatan papan semen 
(Tabel 4). Kondisi ini dimungkinkan oleh 
semakin rapatnya pori–pori dan padat 
papan semen yang dihasilkan. Purwanto 
(2014), menyebutkan bahwa kepadatan 
papan semen tinggi bisa dikaitkan dengan 
sifat dari bahan baku partikel yang 
digunakan yang dapat meningkatkan ikatan 
dengan semen. 
 
3.5. Keteguhan Patah / MOR 
 Nilai rata – rata keteguhan patah  
papan semen berada di antara 46,02 – 
64,74 kg/cm2 (Tabel 2). Nilai terbesar 
(64,74 kg/cm2) diperoleh pada papan 
semen yang dihasilkan dari perlakuan 
komposisi serat sawit dan semen 1:2 
dengan penambahan CaCl2 kadar 3%. Nilai 
terendah (46,02 kg/cm2) dihasilkan pada 
papan semen yang dibuat dengan 
perlakuan komposisi serat sawit dengan 
semen 1:1 dengan tanpa CaCl2.. 
Persyaratan dalam JIS A  5417 - 1992 
untuk nilai keteguhan patah minimal 63 
kg/cm2. Perlakuan yang memenuhi 
persyaratan dalam JISA 5417 - 1992 yaitu 
komposisi serat sawit dan semen 1:1,5 
dengan CaCl2 kadar 1% (63,48 kg/cm
2); 
komposisi serat sawit  dan semen 1:1,5 
dengan CaCl2 kadar 3% (63,73 kg/cm
2); 
dan komposisi serat sawit dan semen 1:2 
dengan CaCl2 kadar % (64,74 kg/cm
2). 
Analisis sidik ragam pada Tabel 3 
diperoleh bahwa perlakuan komposisi serat 
sawit dan semen, kadar CaCl2 dan 
interaksinya berpengaruh sangat nyata 
terhadap nilai keteguhan patah papan 
semen. Uji beda nyata pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa perlakuan interaksi 
menghasilkan berbeda nyata terhadap nilai 
keteguhan patah papan semen. Semakin 
bertambah komposisi semen dan kadar 
CaCl2 ada kecenderungan nilai keteguhan 
patah lebih besar. Sotannde, Oluyege, 
Adeogun & Maina (2010), menjelaskan 
bahwa papan yang mempunyai proporsi 
semen lebih banyak akan bersifat lebih 
kuat, sehingga kemampuan papan 
menahan beban akan lebih besar. Kondisi 
seperti ini akan menghasilkan papan yang 
mempunyai nilai MOR lebih besar. Namun 
menurut Sotannde, et al., (2012), 
meningkatnya komponen semen papan 
diatas 1:2 atau 1:2,5 akan mengakibatkan 
penurunan nilai keteguhan patah. 
 
3.6. Keteguhan Lentur / MOE 
 Nilai rata – rata keteguhan lentur 
papan semen berada di antara 15342,87 – 
27220,57 kg/cm2 (Tabel 2). Nilai terbesar 
(27220,57 kg/cm2) diperoleh pada papan 
semen yang dibuat dari perlakuan 
komposisi serat sawit dan semen 1:1 
dengan CaCl2 kadar 3%. Nilai terendah 
(15342,87 kg/cm2) dihasilkan pada papan 
semen yang dibuat dengan perlakuan 
komposisi serat sawit dan semen 1:1; 
dengan   tanpa  CaCl2.  Persyaratan nilai 
keteguhan   lentur  papan  semen  partikel 
menurut JIS A 5417- 1992 adalah minimal 
24.000 kg/cm2. Perlakuan yang
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Sifat Fisis 
 
 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata  Sifat Mekanik 
 
 
Tabel 3. Ringkasan Analisis Sidik Ragam Kadar Air, Penyerapan Air Pengembangan 
Tebal, Kerapatan, Keteguhan Lentur/MOE, Keteguhan Patah/MOR, dan 
Keteguhan Cabut Sekrup 
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 Keterangan :  A  =  Komposisi serat sawit dan semen 
B  =  kadarCaCl2 
 AB =  Interaksi   komposisi serat sawit dan semen dengan kadar CaCl2 
 
memenuhi syarat JIS A 5417 - 1992 yaitu 
komposisi serat dan semen 1:1 dengan 
CaCl2 kadar 3% (27220,57 kg/cm
2), 
komposisi serat dan semen 1:1,5 dengan 
CaCl2 kadar 3% (24636,63 kg/cm
2) dan 
komposisi serat dan semen 1:2 dengan 
CaCl2 kadar 3% (25208 kg/cm
2). Dari 
analisis sidik ragam pada Tabel 3 diperoleh 
bahwa perlakuan komposisi serat dan 
semen, dan kadar CaCl2 berpengaruh 
sangat nyata terhadap nilai keteguhan 
lentur papan semen yang dihasilkan. Hasil 
uji beda nyata pada Tabel 4 tampak bahwa 
perlakuan komposisi serat dan semen 
                                ______            =    Tidak berbeda nyata
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berbeda sangat nyata terhadap nilai 
keteguhan lentur papan semen. Kondisi ini 
menunjukkan makin bertambah komposisi 
semen ada kecenderungan nilai keteguhan 
lentur makin bertambah, sedangkan Rudi & 
Andriati (2012), mengatakan kekuatan 
lentur/MOE dan patah/MOR memiliki 
hubungan linier dengan sifat peningkatan 
kerapatan papan.  
 
3.7. Keteguhan Cabut Sekrup 
 Nilai rata – rata keteguhan cabut 
sekrup papan semen berada di antara 15 –  
38 kg (Tabel 2). Nilai terbesar (38 kg) 
diperoleh pada papan semen yang dibuat 
dari perlakuan komposisi serat sawit dan 
semen 1:1,5 dengan CaCl2 kadar 1%. Nilai 
terendah (15 kg) dihasilkan pada papan 
semen yang dibuat dari perlakuan 
komposisi serat sawit dan semen 1:1 
dengan CaCl2 kadar 3%. Dalam JIS A 5417 
- 1992 nilai keteguhan cabut sekrup papan 
semen tidak disyaratkan. Analisis sidik 
ragam pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan komposisi serat dan semen, 
kadar CaCl2 dan interaksinya berpengaruh 
sangat nyata terhadap nilai keteguhan 
cabut sekrup. Pada uji beda nyata pada 
Tabel 4 tampak bahwa perlakuan interaksi 
menunjukkan berbeda nyata terhadap nilai 
keteguhan cabut sekrup papan semen 
yang dihasilkan. Peningkatan komposisi 
semen dan kadar CaCl2 ada 
kecenderungan nilai keteguhan cabut 
sekrup makin bertambah. Hal ini 
menunjukkan makin kuat ikatan daya rekat 
antara serat sawit dengan semen. Nilai 
kekuatan daya rekat antara bahan baku 
dan semen pada papan semen dipengaruhi 
oleh komposisi penggunaan bahan baku 
dengan semen yang digunakan (Purwanto 
2014).  
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Papan semen yang dibuat dari 
perlakuan komposisi serat dan semen 
1:1,5 dan CaCl2 kadar 3% menghasilkan 
perlakuan terbaik yaitu kadar air, 
pengembangan tebal, penyerapan air, 
kerapatan, keteguhan patah/MOR, 
keteguhan lentur/MOE dan keteguhan 
cabut sekrup memenuhi syarat JIS A 5417 
- 1992. Komposisi serat dan semen, dan 
kadar CaCl2 berpengaruh dan berbeda 
nyata terhadap nilai kadar air, penyerapan 
air, pengembangan tebal, keteguhan 
patah/MOR, keteguhan lentur/MOE dan 
keteguhan cabut sekrup papan semen 
yang dihasilkan. 
Penelitian lanjutan dalam pembuatan 
papan semen diperlukan di antaranya 
untuk mengurangi kadar kotoran dan zat 
kimia yang ada dalam serat tandan kosong 
kelapa sawit agar tidak mengganggu dalam 
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